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ABSTRAK 

Judul   : Perbedaan Motivasi Mengajar Antara Guru yang  
   Sudah Bersertifikasi dengan Guru yang Belum   
   Bersertifikasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
   Negeri Kota Padang 
 
Penulis  : Mukhtar Abdul Rasyid 
 
Pembimbing  : 1. Prof.Dr.Nurhizrah G, M.Pd 
     2. Sulastri, S.Pd, M.Pd 
 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah sementara yang menunjukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi mengajar guru 
yang sudah bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari perbedaan motivasi mengajar antara guru yang sudah 
bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi yang diduga dari pengamatan 
sementara tidak terdapat perbedaan antara motivasi mengajar guru yang sudah 
bersertifikasi dengan motivasi mengajar guru yang belum bersertifikasi.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang mengungkapkan 
suatu keadaan sebagaimana adanya. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
yang sudah bersertifikasi dan guru yang belum bersertifikasi pada Sekolah 
Mengengah Kejuruan 7 dan 8  (SMK) Negeri Kota Padang yaitu 60 orang guru 
yang bersertifikasi dan 60 orang guru yang belum bersertifikasi (setelah dilakukan 
penarikan sampel). Alat pengumpulan data adalah angket.  Uji coba angket 
hasilnya menunjukan angket tersebut valid dan reliable. Dengan hasil yang 
diperoleh untuk guru bersertifikasi rhitung > rtabel = 0,973>0,648. Dan untuk reliabel 
diperoleh hasil rhitung (0,669) > rtabel (0,632), karena rhitung > rtabel maka hasilnya 
reliabel. Selanjutnya untuk guru belum sertifikasi diperoleh hasil rhitung (0,967) > 
rtabel (0,648), karena rhitung > rtabel maka hasilnya valid, dan untuk reliabel diperoleh 
hasil rhitung (0,803) > rtabel (0,632), maka hasilnya adalah reliabel. 

Data dianalisis dengan menghitung skor rata-rata (mean). Hasil penelitian 
menunjukan motivasi mengajar guru bersertifkasi dan guru belum bersertifikasi 
sama-sama berada pada kategori baik dengan rata-rata 4,01 dan 3,91. 

Pengujian homogenitas, setelah dilakukan uji homogenitas menunjukan 
varian sampel homogen, dengan hasil ftabel(1,008) < ftabel (1,54). karena varian 
homogen maka rumus T-test yang digunakan rumus T-test yang pertama. 

 Uji T-test, menunjukan hasil thitung (32,11)< ttabel (55,86), itu artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi mengajar guru yang sudah 
bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah komponen yang berperan penting sebagai modal 

utama seorang manusia untuk mencapai masa depan yang cerah. Pendidikan 

mempunyai peran strategis untuk mempersiapkan generasi muda yang 

memiliki kemampuan intelektual, kecerdasan emosional, kreativitas tinggi, 

dan menguasai skill dibidangnya. Bangsa Indonesia menempatkan 

pendidikan sebagai bagian penting dan utama dalam konteks pembangunan, 

Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 (Undang-Undang Dasar) 

yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Pendidikan harus memiliki tiga unsur yang harus ada yaitu pendidik, 

peserta didik, dan kurikulum atau bahan yang akan diajarkan atau yang akan 

di pelajari. Pendidik merupakan seseorang yang berperan dalam memberikan, 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya melalui pengajaran. 

Pencapaian tujuan pendidikan juga ditentukan oleh kualitas guru selaku 

ujung tombak di dunia pendidikan. 

Usaha pemerintah dalam mewujudkan guru yang professional salah 

satunya melalui sertifikai, yaitu pemeberian sertifikat kepada guru – guru 

yang telah memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan itu meliputi 

kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kecakapan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Sudah beberapa tahun terakhir ini pemerintah telah serius dalam 

melakasanakan sertifikasi guru yang mana bertujuan untuk dapat 

mewujudkan guru – guru yang lebih professional dalam melakukan 

pengajaran, lebih kreatif, lebih edukatif, dan lain sebagainya. Dengan adanya 

sertifikasi guru ini maka akan ada pemberian tunjangan yang lebih kepada 

guru yang sudah sertifikasi, yang mana dengan adanya pemberian tunjangan 

tersebut diharapkan kepada guru yang sudah sertifikasi agar lebih termotivasi 

dan  lebih professional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen mendefinisikan bahwa profesional adalah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi. 

Peran guru sangat besar dalam proses pembelajaran, sehingga akan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Bila hasil belajar peserta didik 

mendapatkan nilai yang tinggi, maka guru akan dipuji-puji dan disebut 

sebagai guru baik, berkualitas, pantas menjadi guru, dan harus dipertahankan. 

Tetapi apabila yang terjadi sebaliknya, yakni peserta didik mendapat nilai 

yang rendah, maka kesalahan tersebut akan ditimpakan kepada guru. Hal lain 
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yang paling mendasar yang turut mempengaruhi keprofesionalan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah kemauan dari guru itu sendiri, yaitu 

dorongan dari dalam dirinya untuk melaksanakan tugas dan tangggungjawab 

secara iklhas, sungguh – sungguh dan motivasi juga membuat orang 

cendrung menuntut dirinya bekerja lebih keras. Orang yang memiliki 

motivasi dalam bekerja maka tentu akan berusaha menghasilkan sesuatu yang 

terbaik dalam menyelesaikan pekerjaannya. Guru yang telah termotivasi 

tentu ia akan kreatif dalam mengajar, memiliki disiplin yang tingggi, bekerja 

dengan penuh rasa tanggung jawab, inovatif dan memiliki dedikasi yang 

tingggi, pelayanan prima yang diberikan kepada peserta didik akan 

menciptakan suasana yang lebih kondusif sehingga peserta didik lebih 

semangat dan betah dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang telah ditata dengan baik dapat dipastikan akan 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

Berdasarkan pengamatan penulis pendidikan di salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri kota Padang, terlihat masih ada guru 

yang bersertifikasi dan guru yang belum bersertifikasi, belum menjalankan 

tugasnya sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Walaupun mereka telah 

mendapatkan tunjangan profesi, namun tunjangan tersebut belum 

memberikan motivasi bagi guru yang sudah sertifikasi untuk meningkatkan 

pelayanan pembelajaran yang telah menjadi tugas pokok bagi mereka sebagai 

seorang guru. 
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Fenomena – fenomena  yang terlihat di lapangan menunjukan 

beberapa indikasi belum maksimalnya motivasi mengajar guru bersertifikasi 

maupun guru yang belum bersertifikasi di salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri Padang yaitu: 

1. Masih rendahnya disiplin guru dalam mengajar, seperti datang terlambat 

dan meninggalkan peserta didik pada saat belajar. 

2. Masih ada guru yang kurang berkeinginan untuk mengembangkan 

kurikulum. Contoh, masih ada guru baik guru yang sudah sertifikasi 

maupun yang belum sertifikasi yang belum termotivasi untuk 

mengembangkan sendiri kurikulum yang akan diajarkannya akan tetapi 

memakai silabus dan RPP buatan orang lain dengan mencontoh saja. 

3. Masih terlihat kurang maksimalnya ketekunan guru baik guru yang 

sertifikasi maupun guru yang belum sertifikasi dalam mempersiapkan diri 

untuk mengajar, hal ini terlihat dari banyaknya guru yang belum 

menguasai teori- teori dan prinsip- prinsip pembelajaran. Contohnya guru 

dalam mengajar masih konvensional atau cara –cara lama, seperti: 

ceramah, guru – guru belum menerapkan model – model pembelajaran, 

contohnya model pembelajaran inovatif dan kreatif. Bahkan masih 

banyak guru yang belum mengerti dan paham tentang model – model 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

4. Masih ada juga guru yang sudah bersertifikasi maupun yang belum 

bersertifikasi tidak menunjukan kepribadian yang baik, seperti 
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mengeluarkan kata – kata kasar, kurangnya rasa sabar guru dalam 

mengajar. 

5. Masih ada terlihat guru bersertifikasi maupun guru yang belum 

bersertifikasi yang meninggalkan kelas saat jam mengajar, seperti saat 

guru menyuruh siswa mencatat pelajaran kemudian guru keluar dan 

duduk dimeja piket bersama guru lain atau di kantin, otomatis di saat 

kelas ditinggalkan siswa akan meribut dan disaat guru akan kembali 

kekelas baru siswa tadi buru – buru untuk melanjutkan catatannya. 

6. Masih terlihat dari guru yang sudah sertifikasi maupun guru yang belum 

sertifikasi belum menunjukan etos kerja yang baik, karena terlihat dari 

kegairahan peserta didiknya pada saat mengikuti proses pembelajaran 

belum begitu menonjol dan berkata kasar pada murid di saaat mengajar. 

7. Masih kurangnya kegairahan dalam bekerja, guru – guru baik yang 

bersertifikasi maupun yang belum bersertifikasi dalam mengajar kurang 

bergairah untuk menjelaskan pelajaran yang diajarkannya tersebut sampai 

anak didiknya betul – betul memahami setiap indikator yang telah dia 

(guru yang bersertifikasi dan guru yang belum bersertifikasi) 

disampaikan. Guru – guru tersebut hanya menargetkan bagaimana 

pelajaran tersebut selesai tetapi tidak memperhatikan apakah siswanya 

mengerti atau tidak tentang pelajaran yang mereka terima. Masih adanya 

guru yang kurang bergairah dalam mengoreksi hasil pelajaran atau tugas 

siswanya, ini terlihat pada guru yang menunda bahkan tidak memeriksa 

tugas yang dikumpulkan oleh siswanya.  
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 Fenomena – fenomena ini bila dibiarkan akan mengakibatkan 

merosotnya mutu pendidikan. Fenomena – fenomena yang terjadi sangat 

bertolak belakang dengan yang diharapkan oleh pemerintah dalam upaya 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang dibebankan pada 

lembaga pedidikan. Fenomena ini terjadi pada guru yang telah setifikasi yang 

mana seharusnya memiliki kelebihan dan keahlian dalam proses 

pembelajaran, bahkan dilapangan tidak terlihat perbedaan yang signifikan 

antara guru yang sudah sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 

Berdasarkan fenomena yang penulis lihat di salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri kota Padang, penulis berpendapat apakah 

hal ini juga terjadi pada guru – guru yang sudah bersertifikasi yang mengajar 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kota Padang yang lain, oleh 

karena itu penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian ini di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 7 dan 8 Negeri Kota Padang. Berdasarkan 

fenomena – fenomena itulah penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dan kajian yang lebih mendalam tentang motivasi mengajar guru 

yang sudah sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi, serta melihat 

perbedaan motivasi mengajar antara guru yang sudah sertifikasi dengan guru 

yang belum sertifikasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Motivasi mengajar merupakan energi atau dorongan yang timbul dari 

dalam diri guru untuk mengajar dengan segenap kemampuna yang 
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dimilikinya. motivasi dalam mengajar ini harus dimiliki oleh guru yang 

bertujuan sebagai upaya memelihara semangat guru dalam mengajar, agar 

pekerjaan yang dilakukan guru dapat berjalan secara optimal. 

Identifikasi masalah yang mempengaruhi motivasi mengajar guru: 

1. Kondisi kerja. Tersedianya sarana prasarana yang lengkap, selain itu juga 

adanya hubungan yang baik antara atasan dengan guru, dan hubungan 

yang baik antara sesama guru. 

2. Perasaan diikutsertakan, hal ini akan menimbulkan rasa tanggung jawab 

terhadap partisipasi guru dalam mengambil keputusan. 

3. Cara pendisiplinan yang baik, tindakan pendisiplinan yang baik dilakukan 

secara objektif, hukum yang diberikan setimpal, tidak merendahkan 

martabat seseorang, bersifat mendidik dan tidak dilakukan secara 

emosional. 

4. Pemberian penghargaan, untuk memberikan dorongan semangat terhadap 

bawahan, pemimpin atau pemerintah hendaknya memberikan 

pengahargaan atas prestasi kerja guru yang memiliki prestasi yang baik, 

misalnya saja penghargaan yang diterima oleh guru salah satunya yaitu 

sertifikasi guru. 

5. Pekerjaan yang aman secara ekonomis, pekerjaan yang memberikan 

pengharganan yang menjamin stabilitas ekonomi yang merupakan salahs 

satu harapan para guru. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah kemukakan di atas, 

tergambar banyak faktor yang mempengaruhi motivasi mengajar baik bagi 

guru yang sudah sertifikasi maupun guru yang belum sertifikasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Sehubungan dengan itu penelitian ini diberi batasan. 

Pembatasan masalah penelitian ini disamping ruang lingkup yang terlalu luas, 

juga untuk lebih spesifiknya pembahasan yang dikaji. Faktor lain yang 

menjadi patokan dari pembatasan masalah ini adalah dengan keterbatasan 

waktu, tenaga, serta dana. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini mengenai motivasi mengajar guru yang ditinjau dari aspek 

pemberian penghargaan salah satunya melalui sertifikasi guru yaitu: 

perbedaan motivasi mengajar antara guru yang sudah sertifikasi dengan guru 

yang belum sertifikasi di SMK 7 dan 8 Negeri Kota Padang yang dilihat dari 

beberapa aspek yang menjadi indikator dalam penelitian ini yaitu disiplin, 

tanggung jawab, ketekunan dan kegairahan. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan motivasi mengajar antara 

guru yang sudah sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi di SMK 7 dan 

8 Negeri Kota Padang dilihat dari aspek disiplin,tanggung jawab,ketekunan 

dan kegairahan guru dalam mengajar. 
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E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang di kemukakan diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai: 

1. Motivasi mengajar yang dimiliki oleh guru yang sudah sertifikasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7 dan 8 Negeri kota Padang. 

2. Motivasi mengajar yang dimiliki oleh guru yang belum sertifikasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7 dan 8 Negeri Kota Padang. 

3. Kemudian untuk mengetahui perbedaan motivasi mengajar yang telah 

dimiliki oleh guru yang sudah sertifikasi dengan guru yang belum 

sertifikasi di- Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7 dan 8 Negeri Kota 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Kepala Sekolah, selaku pimpinan sekolah dalam rangka pembinaan dan 

meningkatkan motivasi mengajar guru yang berada dibawah binaan kepala 

sekolah. 

2. Guru yang sudah bersertifikasi, dalam rangka meningkatkan motivasi 

mengajar agar terwujudnya keprofesionalan dalam melaksanakan 

tugasnya. 

3. Dinas Pendidikan dan Lembaga (yang melaksanakan sertifikasi guru), 

sebagai bahan masukan dalam mengambil keputusan berkaitan dengan 

pelaksanaan dan pembinaan sertifikasi guru. 
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4. Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi 

mengajar dan sertifikasi guru. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang 

perbedaan motivasi mengajar antara guru yang sudah bersertifikasi dengan 

guru yang belum bersertifikasi di Sekolah Menengah Kejuran ( SMK) Negeri 

Kota Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perolehan skor rata-rata guru yang sudah bersertifikasi dengan guru 

yang belum bersertifikasi sama-sama berada pada kategori baik yaitu skor 

rata-rata guru yang bersertifikasi 4,01, dan skor rata-rata guru yang belum 

bersertifikasi 3,91. hasil ini menunjukan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara motivasi mengajar guru bersertifikasi dengan guru yang 

belum bersertifikasi. 

2. Hasil perolehan skor rata-rata guru bersertifikasi dengan guru belum 

bersertifikasi pada indikator disiplin dalam mengajar yaitu 3,83 dan 3,82 

yang sama-sama berada pada kategori baik. 

3. Hasil perolehan skor rata-rata guru bersertifikasi dengan guru belum 

bersertifikasi pada indikator tanggung jawab dalam mengajar yaitu 3,86 

dan 3,73 yang sama-sama berada pada kategori baik. 

4. Hasil perolehan skor rata-rata guru bersertifikasi dengan guru belum 

bersertifikasi pada indikator ketekunan dalam mengajar yaitu 4,18 dan 

4,00 yang sama-sama berada pada kategori baik. 
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5. Hasil perolehan skor rata-rata guru bersertifikasi dengan guru belum 

bersertifikasi pada indikator kegairahan dalam mengajar yaitu 4,16 dan 

4,08 yang sama-sama berada pada kategori baik. 

6. Hasil uji homogenitas menunjukan varian data homogen, jadi untuk 

menentukan rumus T-test, maka penulis menggunakan rumus T-test yang 

pertama untuk mencari apakah terdapat atau tidaknya perbedaan antara 

motivasi mengajr guru yang bersertifikasi dengan guru yang belum 

bersertifikasi. 

7. Hasil uji T-test menunjukan bahwa hasil dari Thitung (32,11) ≤ dari Ttabel 

(55,86), artinya tidak terdapat perbedaan antara motivasi mengajar guru 

bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi di SMK 7 dan 8 

Negeri Kota Padang. 

jadi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi mengajar 

guru bersrtifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi, untuk itu guru 

yang belum bersertifikasi diharapkan dapat melakukan yang terdapat pada 

saran di bawah ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, saran – saran yang 

bisa penulis tulis yaitu sebagai berikut: 

1. Guru yang bersertifikasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi mereka 

dalam mengajar dengan cara menambah pengetahuan baik dari bidang 

studi yang mereka ajar, membentuk team teaching, dan cara lain yang 

dapat meningkatkan motivasi guru dalam mengajar. 
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2. Guru yang sudah bersertifikasi harus bertanggung jawab terhadap 

tunjangan yang mereka terima melalui sertifikasi. 

3. Guru bersertifikasi harus mengerti dan menjalankan tujuan dari pemberian 

sertfikasi guru, yang mana tujuan sertifikasi guru tidak hanya untuk 

meningkatkan penghasilan guru tetapi juga guru diharapkan dapat 

termotivasi lagi dalam menjalankan tugasnya demi tercapainya 

tujuanpendidikan yang diharapkan. 

4. Guru, khususnya guru bersertifikasi harus selalu menambah ilmu 

pengetahuan mereka baik ilmu pengetahuan bidang studi yang diajarkan 

maupun pengetahuan dari tugas-tugas guru. 

5. Kepala sekolah SMK N kota padang lebih memenej guru yang ada di- 

sekolahnya untuk lebih termotivasi dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya dalam mengajar terutama guru yang sudah bersertifikasi. 

karena telah dianggap memiliki kelebihan dari guru yang belum 

bersertifikasi. 

6. Kepada Dinas Pendidikan Kota Padang, agar terus melakukan pengawasan 

yang “ekstra” terhadap guru – guru atau sekolah yang berada dibawah 

wewenangnnya. hal ii akan menunjang atau lebih memotivasi guru untuk 

selalu mempersiapkan diri mereka sebelum menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. 

7. Peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang dijadikan sebagai bahan panduan dalam meneliti variabel 

ini dengan tempat dan indikator yang berbeda. 
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8. Penulis mengharapkan kritik dan saran yang mendukung untuk 

kesempurnaan skripsi ini. 
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